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I. INVESTASI I. UTANG I. PENDAPATAN UNDERWRITING

1 Premi Bruto

1 Deposito Berjangka 358,968          311,771                     1 Utang Klaim 3,612               137                  a. Premi Penutupan Langsung 30,669           54,581             A. Tingkat Solvabilitas

2 Sertifikat Deposito -                   -                             2 Utang Koasuransi -                   -                   b. Premi Penutupan Tidak Langsung 11,342           11,379           a. Aset Yang Diperkenankan 1,464,570            1,217,537     

3 Saham -                   -                             3 Utang Reasuransi 239,609          259,963          2 Jumlah Pendapatan Premi 42,011           65,960           b. Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 1,088,590            862,012        

4 Obligasi Korporasi -                   -                             4 Utang Komisi 573                  2,991               c. Komisi Dibayar 4,935             6,996             c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 375,980               355,525        

5 MTN -                   -                             5 Utang Pajak 6,327               6,737               3 Jumlah Premi Bruto 37,076           58,964             B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)

6 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 196,972          190,752                     6 Biaya yang Masih Harus Dibayar -                   -                   4 Premi Reasuransi a. Risiko Kredit 40,563                 30,590          

7 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI -                   -                             7 Utang Lain 40,203            26,059            a. Premi Reasuransi Dibayar 38,396           62,668           b. Risiko Likuiditas 356                      1,631            

8 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia -                   -                             8  Jumlah Utang (1 s/d 7) 290,324          295,887          b. Komisi Reasuransi Diterima 7,214             13,019           c. Risiko Pasar 918                      1,116            

9 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional -                   -                             5 Jumlah Premi Reasuransi 31,182           49,649           d. Risiko Asuransi 56,534                 22,921          

10 Reksa Dana -                   -                             II. CADANGAN TEKNIS 6 Jumlah Premi Neto 5,894             9,315             e. Risiko Operasional 662                      633                

11 Efek Beragun Aset -                   -                             7 Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi f. Jumlah MMBR 99,033                 56,892          

12 Dana Investasi Real Estat -                   -                             9 Cadangan Premi 91,980            151,986          CAPYBMP  4), dan Cadangan Catastropic :   C. Kelebihan (Kekurangan) Tingkat Solvabilitas 276,947               298,633        

13 REPO -                   -                             10 Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 189,195          174,066          a. Penurunan (kenaikan) Cadangan Premi 629                (1,076)             D. Rasio Pencapaian  (%) 380% 625%

14 Penyertaan Langsung 118                  118                             11 Cadangan Klaim 517,091          240,073          b. Penurunan (kenaikan) CAPYBMP 8,439             7,718             

15
Tanah, Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan 
Bangunan untuk Investasi

-                   -                             12 Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) -                   -                   
c. Penurunan (kenaikan) Cadangan atas Risiko Bencana 
(Catastrophic)

-                 -                 

16 Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain -                   -                             13 Jumlah Cadangan Teknis (9 s/d 12) 798,266          566,125          8 Jumlah Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi,   a. Rasio Kecukupan Investasi (%) 531 540

17 Emas Murni -                   -                             CAPYBMP dan Cadangan Catastropic 9,068             6,642             

18 Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -                   -                             9 Jumlah Pendapatan Premi Neto 14,962           15,957             b. Rasio Likuiditas (%) 138 150

19 Pinjaman Polis -                   -                             10 Pendapatan Underwriting Lain Neto -                 -                 

20 Investasi Lain -                   -                             11 Jumlah Pendapatan Underwriting 14,962           15,957             c. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 23 51

21 Jumlah Investasi (1 s/d 20) 556,058          502,641                     14 Jumlah Liabilitas (8 + 13) 1,088,590       862,012          II. BEBAN UNDERWRITING Pendapatan Premi Neto (%)

12 Beban Klaim   d. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi) terhadap 54 45

15 Pinjaman Subordinasi -                   -                   a. Klaim Bruto 18,484           14,260           Pendapatan Premi Neto (%)

b. Klaim Reasuransi 16,747           11,768           

II. BUKAN INVESTASI III. EKUITAS c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 29                  2,257             

13 Jumlah Beban Klaim Neto 1,766             4,749             

22 Kas dan Bank 3,824               2,580                         16  Modal Disetor 15,000            15,000            14 Beban Underwriting Lain Neto -                 -                 

23 Tagihan Premi Penutupan Langsung 134,199          159,261                     15 Jumlah Beban Underwriting 1,766             4,749             

24 Tagihan Premi Reasuransi 39,317            63,122                       17 Agio Saham -                   -                   16 HASIL UNDERWRITING 13,196           11,208           

25 Aset Reasuransi 692,990          472,701                     17 Hasil  Investasi 3,461             8,151             

26 Tagihan Klaim Koasuransi -                   -                             18  Saldo Laba 438,064          421,441          18 Beban Usaha

27 Tagihan Klaim Reasuransi 77,610            76,335                       a. Beban Pemasaran 343                382                

28 Tagihan Investasi -                   -                             19 Komponen Ekuitas Lainnya 6,156               8,361               b. Beban Umum dan Administrasi :

29 Tagihan Hasil Investasi 5,929               9,097                         - Beban Pegawai dan Pengurus 6,279             5,486             

30
Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk 
Dipakai Sendiri -                   -                             

- Beban Pendidikan dan Pelatihan 10                  121                

31 Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan -                   -                             - Beban Umum dan Administrasi Lainnya 2,016             2,445             

32 Aset Tetap Lain 22,561            2,603                         c. Biaya Terkait Estimasi Kecelakaan Diri -                 -                 

33 Aset  Lain 15,322            18,474                       19 Jumlah Beban Usaha 8,648             8,434             

34 Jumlah Bukan Invetasi (22 s/d 33) 991,752          804,173                     20 Jumlah Ekuitas (16 s/d 19) 459,220          444,802          20 LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 8,009             10,925           

21 Hasil (Beban) Lain (117)               (205)               

22 LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 7,892             10,720           

23 Pajak Penghasilan 1,736             2,359             

24 LABA (RUGI) SETELAH PAJAK 6,156             8,361             

25 Pendapatan Komprehensif Lain (986)               1,153             

35 JUMLAH ASET (21 + 34) 1,547,810       1,306,814                  21 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (14 + 15 +20) 1,547,810       1,306,814       26 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 5,170             9,514             
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PEMENUHAN TINGKAT SOLVABILITAS

KOMISARIS DAN DIREKSI PEMILIK PERUSAHAAN

Jakarta, 6 Maret 2026

Direksi
PT ASURANSI SAMSUNG TUGU

  REASURADUR UTAMA

Keterangan:

*) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan nomor 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat
solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 100% dengan target internal paling rendah
120% dari MMBR

Catatan:
a. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba

Rugi Komprehensif berdasarkan SAK (Unaudited)

b. Kurs pada tanggal 28 Februari 2026, 1 US $  : Rp. 16,758.00                                          
Kurs pada tanggal 28 Februari 2025, 1 US $  : Rp. 16,431.00

AIA Central, 27th Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 48A, Jakarta 12930
Telp. :  (021) 8062 2000 Fax. :  (021) 8062 2027
24 Hour Claim Service :  (021) 8062 2022 / 0813 1111 1414 
Website : www.samsungtugu.co.id
Email : contact@samsungtugu.co.id
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PT Asuransi Samsung Tugu berizin dan diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)   .
PT Asuransi Samsung Tugu berizin dan diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)   .


